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Abstrak. Kawasan Pantai Panjang merupakan ruang terbuka publik Kota Bengkulu yang 
membentang sepanjang 7km dan lebar pantai hingga 500m. Akhir-akhir ini diketahui bahwa 
peningkatan aktivitas dan pembangunan di kawasan pantai terjadi cukup pesat dan tidak terarah. Hal 
ini berdampak pada kawasan Pantai Panjang sebagai ruang terbuka publik yang menjadi tidak teratur 
dan tidak nyaman. Kenyamanan suatu ruang berkenaan dengan livabilitas. Livabilitas merupakan suatu 
konsep yang membahas secara luas dan relatif mengenai kenyamanan pengguna ruang dalam 
melakukan aktivitas di dalamnya. Penilaian tingkat livabilitas pada ruang terbuka publik dapat 
dilakukan dengan berbagai metode. Dalam penelitian ini menggunakan metode persepsi pengguna 
ruang terbuka publik dengan pendekatan Importance Performance Analysis (IPA). IPA digunakan 
untuk mengukur kesesuaian antara persepsi dan ekspektasi terhadap elemen ruang terbuka publik di 
kawasan Pantai Panjang. Pendekatan ini merupakan suatu solusi untuk mengidentifikasi strategi 
elemen ruang terbuka publik sehingga dapat berfungsi secara optimal serta adanya keberlanjutan dalam 
penggunaannya. Hal ini sejalan dengan konsep keberlanjutan yang merupakan dasar setiap 
pembangunan di berbagai skala. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat livabilitas ruang terbuka 
publik alami dan buatan termasuk dalam kategori tinggi serta adanya perbedaan kriteria livabilitas 
ruang terbuka publik alami dan buatan yang ditunjukkan melalui elemen ruang terbuka publik di 
kawasan Pantai Panjang berdasarkan persepsi pengguna di Kota Bengkulu. 
Kata kunci: ruang terbuka publik, livabilitas, persepsi 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Kawasan Pantai Panjang merupakan pantai pasir putih dengan garis pantai membentang sepanjang 7 
km dan lebar pantai hingga 500m. Kawasan ini merupakan objek wisata dan salah satu ruang publik 
di Kota Bengkulu (pedomanwisata.com). Zonasi kawasan Pantai Panjang meliputi beberapa penggal 
pantai di antaranya Muara Sungai Hitam, Dermaga Ujung, Pasar Bengkulu, Pantai Zakat, Tapak 
Paderi, Pantai Malabero, Pantai Berkas, Sport Center, Rafles City, Nala Side, Pasir Putih hingga ke 
kawasan Jenggalu.  
Sebagai salah satu objek wisata, Pemerintah Kota Bengkulu berupaya untuk mengoptimalkan 
potensi kawasan Pantai Panjang dengan menyediakan berbagai fasilitas bagi pengunjung pada 
masing-masing zona tersebut yang meliputi taman, amphitheater, pusat kuliner, dan sebagainya. 
Namun upaya tersebut tidak selalu berhasil atau bahkan minat masyarakat untuk berkunjung tidak 
bertahan dalam jangka waktu yang lama, sehingga tidak ada keberlanjutan penggunaan ataupun 
kunjungan dari masyarakat. Hingga saat ini diketahui bahwa keberagaman pembangunan pada 
kawasan Pantai Panjang cenderung tidak terarah dan tidak terintegrasi.  
Kondisi saat ini menunjukkan pola persebaran aktivitas umumnya berada di bagian tengah 
kawasan Pantai Panjang, yaitu pada zona sport center. Penggal Sport Center merupakan sample yang 
diteliti karena adanya elemen  ruang terbuka publik dan aktivitas yang lebih kompleks. 
Penelitian ini fokus pada aspek livabilitas ruang terbuka publik di kawasan Pantai Panjang. 
Livabilitas merupakan suatu konsep yang membahas secara luas dan relatif mengenai kenyamanan 
pengguna ruang dalam melakukan aktivitas di dalamnya. Livabilitas juga bersifat subyektif dan relatif 
dengan ide-ide bervariasi tentang apa yang membuat masyarakat menilai suatu tempat layak huni 
sesuai dengan perbedaan dan pergeseran persepsi, nilai dan keinginan dalam suatu masyakarat dan 
lokasinya.  
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Penelitian bertujuan mengetahui kualitas livabilitas ruang terbuka publik di kawasan Pantai 
Panjang yang ditinjau dari persepsi dan ekspektasi pengguna ruang. Dalam penelitian ini dapat 
diketahui kinerja elemen-elemen ruang terbuka publik eksisting serta merumuskan elemen-elemen 
yang perlu untuk ditingkatkan sehingga fokus pada perbaikan dan pengadaan elemen-elemen ruang 
terbuka publik yang tepat sasaran. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi dan teori mengenai livabilitas dapat dilihat dalam berbagai dimensi. Sebagian besar dari 
definisi tersebut menyelaraskan kehidupan dengan kesejahteraan masyarakat setempat dan elemen 
fisik dari lokasi tertentu. Livabilitas tidak hanya melekat pada karakteristik lingkungan. Namun, 
merupakan fungsi dari hubungan antara lingkungan dan kehidupan sosial. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada dimensi sosial dalam  interaksi orang dengan lingkungan. Pada tabel berikut dirangkum 
tinjauan teori tentang ruang terbuka publik, waterfront dan livabilitas secara umum dan livabilitas 
suatu ruang publik sebagai suatu rangkuman dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan.  
 
Tabel 1. Tinjauan Teori Livabilitas Ruang Terbuka Publik di Kawasan Waterfront 
Tema Aspek Teori 
   
Ruang Terbuka 
Publik 
Ruang terbuka publik yang baik, 
Carr (dalam Dharma, 2014) 
Kenyamanan, relaksasi, aktivitas pasif, 
aktivitas aktif, discovery 
 
Waterfront Aspek penting kawasan 
waterfront, Torre (dalam 
Hermalita, 2014) 
Indikator kualitas kawasan 
waterfront, Sutrisno (dalam 
Hermalita, 2014) 
Tema, citra, pengalaman, fungsi 
opini masyarakat, lingkungan, aspek 
teknologi, pembiayaan, pengelolaan 
 
Tingkat pencapaian publik ke tepian air, 
tingkat kebersihan lingkungan, tingkat 
utilitas kawasan, kesediaan vista yang 
menarik, tingkat kenyamanan udara 
Ruang Terbuka 
Publik (Waterfront) 
Elemen-elemen ruang terbuka 
publik waterfront (San 
Francisco Planning 
Departement) 
Continuity,  sequence, variety, connection, 
character 
 
Elemen Ruang 
Terbuka Publik 
Elemen fisik dan non fisik, 
(Shivani, 1985) 
Elemen fisik: vegetasi, sirkulasi, street 
furniture 
Elemen Non-Fisik: pelaku dan kegiatannya 
Elemen Ruang 
Terbuka Publik 
(Waterfront) 
Elemen urban waterfront pada 
kota tropis, Wijayanto (dalam 
Hermalita, 2014) 
Pengendalian elemen air, hijauan, ruang 
terbuka dan peruntukkan lahan, elemen 
peneduh skala bangunan, elemen peneduh 
skala kawasan, perancangan lanskap 
perairan dan vegetasi, perancangan material 
permukaan jalan 
Livabilitas Indikator livabilitas (Momtazl 
dkk, 2015) 
Social development, Quality of Aesthetic, 
Housing Land Use Pattern, Quality of 
Infrastructure, Safety & Security, 
Environmental & Visual Character, Quality 
of Local Public Amenities, Planning, Land 
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Tema Aspek Teori 
Use and Housing 
Livabilitas Ruang 
Terbuka Publik 
Livabilitas ruang terbuka 
publik, Whyte (dalam Dharma, 
2014) 
Ruang terbuka publik yang 
livable, (Sarasrabudhe:2011) 
Jalur yang nyaman, tempat duduk/istirahat, 
faktor alamiah 
Faktor penunjang, kapasitas 
Aksesibel 
 
Fungsional, ekologis, persepsi, budaya 
 
   
Sumber: Carr (1992), Torre (1989), Sutrisno (n.d), San Francisco Planning Departement (n.d), 
Shirvani (1985), Wijayanto (2000), Whyte (1985), Sarasrabudhe (2011) 
Keterangan  c Aksesibilitas    Identitas    Infrastruktur   Kualitas lingkungan 
 
Berdasarkan tinjauan teori diperoleh kerangka konsep untuk penelitian livabilitas ruang terbuka 
publik pada kawasan Pantai Panjang. Kenyamanan ruang terbuka publik pada kawasan waterfront 
secara umum terangkum dalam empat aspek utama, yaitu aksesibilitas, infrastruktur, identitas, dan 
kualitas lingkungan. Ke empat aspek tersebut ditetapkan sebagai variabel penelitian. Berikut definisi 
operasional dari masing-masing variabel tersebut. Aksesibilitas merupakan tingkat pencapaian 
pengguna ruang dalam mengakses menuju dan ke luar serta di dalam dan antara ruang terbuka publik 
itu sendiri. Infrastruktur dalam penelitian ini merupakan elemen fisik pendukung aktivitas ruang 
terbuka publik di kawasan waterfront. Identitas meliputi tampilan visual yang memiliki ciri 
tersendiri/khas dari ruang terbuka publik tersebut serta adanya sense of belonging. Kualitas 
lingkungan meliputi keberadaan elemen alami dan buatan yang tidak mencemari lingkungan dan 
dapat menjadi faktor pendukung dalam mencapai kenyamanan pengguna untuk datang dan selama 
berada di ruang terbuka publik.  
Variabel tersebut merupakan bagian dari elemen ruang terbuka publik di kawasan waterfront, 
baik berupa elemen fisik maupun non fisik. Ke dua elemen tersebut merupakan faktor yang 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh aktivitas pada ruang terbuka publik di kawasan waterfront. 
Berdasarkan teori, jika hubungan antarelemen dan aktivitas tersebut berjalan dengan baik atau sesuai 
maka tingkat kenyamanan pengguna dapat tercapai dengan baik pula. Namun terdapat faktor lain 
yang sering kali disebutkan, yaitu persepsi pengguna ruang itu sendiri. Hal ini berkenaan dengan 
konteks kawasan yang tentunya disesuaikan dengan budaya pengguna setempat. Oleh karena itu, 
perlu diketahui nilai atau persepsi dari pengguna ruang terbuka publik untuk mengonfirmasi ataupun 
menyusun kriteria dari tingkat kenyamanan atas elemen ruang terbuka publik di kawasan waterfront 
Pantai Panjang. Jika tercapai kenyamanan dari elemen menurut persepsi pengguna ruang maka ruang 
terbuka publik tersebut dapat dikatakan mencapai livabilitas.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Lokus penelitian adalah ruang terbuka publik di kawasan Pantai Panjang. Delineasi wilayah 
penelitian terletak di penggal Bengkulu Indah Mall (BIM) hingga sport center. Luas wilayah 
penelitian 183.091 m2 dengan panjang 1.03 km. Segmentasi lokasi penelitian terbagi menjadi dua, 
yaitu ruang terbuka alami dan ruang terbuka buatan. Hal ini untuk mengamati keterkaitan antara 
aktivitas dan elemen pada dua kondisi yang berbeda dalam lokasi yang sama. Pada ruang terbuka 
alami cenderung minim intervensi manusia, sementara pada ruang terbuka publik buatan intervensi 
manusia hampir menyeluruh pada keseluruhan bagiannya. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian 
 
3.1 Alat Penelitian  
Untuk melakukan penelitian lapangan diperlukan alat pendukung pengumpulan data, meliputi: 
kamera digital,  peta dasar kawasan, alat tulis (pena, spidol) untuk mencatat data lapangan yang 
ditemukan, form penelitian dan kuisioner, buku catatan, surat survey penelitian. 
 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan dua teknik, yaitu observasi lapangan dan penyebaran 
kuisioner. Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data mengenai elemen eksisting 
berkenaan dengan livabilitas ruang terbuka publik kawasan Pantai Panjang. 
Kuisioner disusun berdasarkan variabel penelitian, indikator serta parameter livabilitas ruang 
terbuka publik di kawasan waterfront. Kusioner bersifat tertutup dengan menggunakan skala Likert 
sebagai pengukur. Pengambilan sample dilakukan dengan teknik random purposive sample dengan 
kriteria pengguna ruang terbuka publik pada penggal Bengkulu Indah Mall (BIM) hingga Sport 
Center. Jumlah responden yang ditetapkan untuk masing-masing ruang terbuka alami dan buatan 
adalah sebanyak 50 responden.  
 
3.3 Teknik Analisis Data 
Pengukuran persepsi berdasarkan hasil jawaban kuisioner ditabulasikan sehinggga dapat dilakukan 
analisis data dengan menggunakan pendekatan Importance Performance Analysis (IPA). Metode ini 
pada umumnya digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan ataupun kesesuaian pengguna terhadap 
pelayanan atau kinerja sesuatu sehingga pihak penyedia dapat meninjau kualitas pelayanan dan 
mengetahui keinginan pengguna. Kompilasi data dalam bentuk grafik dapat digunakan untuk 
menentukan strategi yang tepat sasaran.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kuisioner yang menggunakan skala Likert diterjemahkan dalam bentuk tabulasi data yang 
kemudian digunakan sebagai acuan dalam penyusunan grafik dengan pendekatan Importance 
Performance Analysis (IPA). Grafik dimaksud diperlihatkan sebagai berikut. 
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Gambar 2. Grafik Ruang Terbuka Buatan Kawasan Pantai Panjang Bengkulu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Ruang Terbuka Alami Kawasan Pantai Panjang Bengkulu 
 
 
Untuk memudahkan perbandingan antara ruang terbuka publik alami dan buatan, maka disusun tabel 
seperti berikut. 
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Tabel 2. Kuadran RTP Alami dan Kuadran RTP Buatan 
VARIABEL INDIKATOR ELEMEN RTP 
BUATAN 
(KUADRAN) 
RTP ALAMI 
(KUADRAN) 
Aksesibilitas 
(A) 
Jalur sirkulasi (A1) 1 Jalur pedestrian tepi air A A 
2 Sistem dan pola sirkulasi C C 
3 Perlindungan terhadap iklim 
dan cuaca 
B C 
4 Vegetasi C C 
5 Lampu D C 
Identitas (B) Kesempatan untuk 
berinteraksi sosial 
(B1) 
1 Tempat duduk B A 
Identitas (B2) 
 
1 Identitas visual B D 
2 Landmark C C 
Infrastruktur 
(C) 
Fasilitas penunjang  
(C1) 
1 Lampu B B 
2 Tempat/area parkir A C 
3 Tempat duduk (jumlah) B B 
4 Tempat duduk (plotting) B B 
5 Tempat sampah B B 
6 Signage (plotting) A A 
7 Signage (visibilitas) A B 
8 Kios/gerobak pedagang C C 
9 Vegetasi C C 
Akses dan ruang 
terbuka publik (C2) 
 
1 Sarana rekreasi A A 
2 Fleksibilitas ruang  A B 
3 Fleksibilitas ruang (kebutuhan 
di masa mendatang) 
A A 
Kualitas 
lingkungan 
(D) 
Ketersediaan unsur-
unsur alam (D1) 
1 Peneduh B C 
2 Vegetasi (peneduh) A A 
3 Akses ke perairan C A 
4 View C C 
5 Vegetasi (filter polusi) C A 
6 Air B B 
Kebisingan (D2) 1 Vegetasi (filter kebisingan) C C 
 
AKSESIBILITAS: Jika ditinjau secara umum, aksesibilitas pada ruang terbuka publik alami dan 
buatan didominasi pada kuadran C. Jalur pedestrian di tepi pantai pada ke dua segmen sudah 
mencapai tingkat kesesuaian antara persepsi dan ekspektasi.  
 Sistem dan pola sirkulasi, perlindungan dari cuaca, vegetasi dan lampu yang terdapat pada jalur 
sirkulasi ruang terbuka publik alami telah melebihi dari ekspektasi. 
 Sementara pada ruang terbuka publik buatan perlindungan cuaca pada jalur sirkulasinya masih 
belum memenuhi ekspektasi. Lampu pada jalur sirkulasi berada di kuadran D, hal ini dipengaruhi 
minimnya aktivitas pada malam hari sehingga rendahnya tingkat ekspektasi terhadap elemen 
penerangan. 
 
IDENTITAS: Pengguna sudah dapat mengenali ruang terbuka publik buatan dengan ikon ‘Pantai 
Panjang’ sementara pada ruang terbuka publik alami dikenali karena keberadaan Bengkulu Indah 
Mall (BIM) dan hutan pinus.  
 Pada ruang terbuka publik alami ekspektasi terhadap identitas visual bersifat rendah, hal ini 
karena mereka merasa cukup mengenali area ini dengan adanya Bengkulu Indah Mall (BIM) dan 
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masih kurangnya keberagaman aktivitas yang terjadi di dalamnya. 
 Pada ruang terbuka publik buatan identitas dan fasilitas untuk menunjang kesempatan untuk 
berinteraksi masih dirasa kurang, hal ini disebabkan adanya keberagaman aktivitas dan 
pengunjung sehingga ekspektasi terhadap identitas ruang ini dituntut lebih dari hasil persepsi saat 
ini. 
 
INFRASTRUKTUR: Pada ke dua segmen sudah terdapat elemen infrastruktur yang memadai, yaitu: 
area parkir, signage, kios/pedagang, vegetasi serta telah memenuhi sebagai ruang dengan sarana 
rekreasi dan fleksibilitas ruang yang memadai. Secara garis besar elemen lainnya masih berada pada 
kuadran B. 
 Ruang terbuka publik buatan masih membutuhkan peningkatan terhadap elemen penerangan, 
tempat duduk dan tempat sampah. 
 Ruang terbuka publik alami membutuhkan peningkatan terhadap elemen penerangan, tempat 
duduk, tempat sampah dan signage dan peningkatan terhadap fleksibilitas ruang. 
 
KUALITAS LINGKUNGAN: Secara keseluruhan elemen dari kualitas lingkungan seperti vegetasi 
sebagai peneduh, akses ke perairan, view, vegetasi sebagai filter polusi dan kebisingan telah 
memenuhi ekspektasi pengguna ruang terbuka publik alami dan buatan. Namun ketersediaan dan 
akses terhadap air bersih masih perlu untuk ditingkatkan pada ke dua segmen. 
 Pada ruang terbuka publik alami variabel kualitas lingkungan berada pada kuadran yang telah 
memenuhi ekspektasi, hal ini menunjukkan bahwa ruang terbuka publik alami memang masih 
alamiah yang dipengaruhi minimnya intervensi pada ruang ini meskipun ketersediaan dan akses 
terhadap air bersih masih perlu untuk ditingkatkan. 
 Sementara pada ruang terbuka publik buatan vegetasi peneduh masih dirasa kurang, hal ini karena 
adanya intervensi ruang untuk area ikon ‘Pantai Panjang’ dan plaza serta area lapangan bermain 
pada area Sport Center yang belum dilengkapi dengan vegetasi peneduh di sekitarnya. 
 
Untuk mengetahui tingkat livabilitas ruang terbuka publik di kawasan Pantai Panjang baik alami 
maupun buatan maka diperlukan pengukuran tingkat kesesuaian persepsi dan ekspektasi pengguna 
ruang. Pengukuran tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut. 
Gambar 4. Rumus Pengukuran Tingkat Kesesuaian Responden (Sumber : Nugraha,2014) 
 
Berdasarkan perhitungan rumus di atas dihasilkan persentase tingkat livabilitas. Tingkat livabilitas 
ditentukan dengan kategori berikut. 
0% - 35%    = rendah 
36% - 70%  = sedang  
70% - 100%  = tinggi 
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5. SIMPULAN 
Dengan menggunakan rumus di atas ditemukan bahwa tingkat livabilitas ruang terbuka publik 
berdasarkan persepsi pengguna pada ruang terbuka publik alami adalah 84%. Sementara tingkat 
livabilitas pada ruang terbuka buatan adalah 81%. Angka tersebut termasuk dalam kategori livabilitas 
tinggi. Meskipun demikian masih diperlukan beberapa perbaikan atau peningkatan elemen ruang 
terbuka di kawasan waterfront pada masing-masing segmen, baik itu alami dan buatan. Hal ini karena 
adanya temuan perbedaan ekspektasi pengguna ruang pada ruang terbuka alami dan buatan sehingga 
memunculkan masing-masing kriteria livabilitas pada ruang terbuka alami maupun buatan. 
 
Tabel 3. Kriteria Livabilitas Pada Ruang Terbuka Alami dan Buatan 
RTP 
ELEMEN 
A B C D 
A1 
B
1 
B2 C1 C2 D1 
D
2 
1 2 3 4 5 1 1 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 1 2 3 4 5 6 1 
Alami                            
Buatan                            
Keterangan  c Prioritas rendah    Prioritas Sedang    Prioritas Tinggi   Prioritas Sangat Tinggi 
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